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ABSTRAK

Masalah narkoba merupakan tantangan serius yang dihadapi kawasan Asia Tenggara,
terutama karena peran wilayah Golden Triangle sebagai pusat produksi dan distribusi
narkotika. Sebagai organisasi kerja sama regional, ASEAN memiliki goals untuk mencapai
Drug Free ASEAN dan telah meluncurkan berbagai kebijakan, termasuk The ASEAN Work
Plan on Securing Communities Against lllicit Drugs 2016-2025 yang merupakan work plan
lanjutan dari yang scbelumnya yaitu, ASEAN Work Plan on Combating Illicit Drug
Production, Trafficking and Use 2009 — 2015. Work plan ini merupakan bentuk evaluasi
lanjutan ASEAN dikarenakan hasil work plan periode sebelumnya kurang efektif atau bisa
dikatakan buruk dikarenakan semakin parahnya situasi narkoba di kawasan terscbut,
terutama karena meningkatnya peredaran metamfetamin dan zat psikoaktif baru yang telah
teridentifikasi. ASEAN perlu melanjutkan work plan sebelumnya dengan evaluasi dan
pembaruan yang mencerminkan dinamika keberlanjutan dalam periode terbaru. Konsep
Kebijakan Publik, menurut Hayat, dijadikan alat untuk menjawab dinamika yang terjadi.
Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kualitatif yang bertujuan menggambarkan
fakta terhadap penelitian. Data penelitian didapatkan dan dikumpulkan lewat studi Pustaka
seperti buku, data elektronik, laporan, hingga portal website resmi. Lalu hasil penclitian
menunjukkan selama keberlanjutan work plan 2016-2025, berbagai proses telah
berlangsung. Pada Mid-Term Review work plan menunjukkan dinamika yang terjadi,
dengan menunjukan kemajuan signifikan melalui pembarvan vang dilakukan. Hasilnya,
hampir seluruh work plan telah diimplementasikan oleh Negara Anggota ASEAN. Hal ini
menjadi pertimbangan bagi ASEAN dalam menjalankan, melanjutkan, dan memperkuat
implementasi program-program yang telah dirancang,
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ABSTRACT

The drug problem is a serious challenge facing the Southeast Asian region, especially
because of the role of the Golden Triangle region as a center for narcoties production and
distribution. As a regional cooperation organization, ASEAN has a goal to achieve Drug
Free ASEAN and has launched various policies, including The ASEAN Work Plan on
Securing Communities Against llicit Drugs 2016-2025 which is a continuation of the
previous work plan, namely, the ASEAN Work Plan on Combating lllictt Drug Production,
Trafficking and Use 2009 - 2015, This work plan is a form of ASEAN's continued evaluation
because the results of the previous period'’s work plan were less effective or could be said to
be bad due to the worsening drug situation in the region, especially due to the increasing
circulation of methamphetamine and new psychoactive substances that have been identified
ASEAN needs to continue the previous work plan with evaluations and updares that reflect
the dynamics of sustainability in the latest period. The concept of Public Policy, according
to Hayat, is used as a tool to answer the dynamics that occur. The research method used is
a qualitative method that aims to describe the facts of the research. Research data is
obtained and collected through library studies such as books, electronic data, reports, and
official website portals. Then the research results show that during the sustainability of the
2016-2025 work plan, various processes have taken place. In the Mid-Term Review, the
work plan shows the dvmamics that occur, by showing significant progress through the
updates made. As a result, almost all work plans have been implemented by ASEAN Member
States. This is a consideration for ASEAN in running, continuing, and strengthening the
implementation of programs that have been designed,

Keywords: ASEAN, work plan, narcotics, dynamics, public policy
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BAB1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Masalah persebaran narkotika sudah menjadi isu yang serius dihadapi hampir
seluruh negara, yang termasuk ke salah satu kejahatan tidak biasa yang dapat
merusak ketahanan suatu negara (BNN, 2014). Perdagangan narkoba jadi masalah
serius negara-negara di Asia Tenggara dan mempengaruhi berbagai aspek kehidupan
di kawasan tersebut, perdagangan gelap narkotika di Kawasan Asia Tenggara sudah
mendapatkan perhatian dunia internasional sejak masa perang dingin (Prayuda &
Harto, 2020). Asia Tenggara sempat menggemparkan CIA (Central Intelligence
Agency), ketika membahas mengenai perdagangan narkotika di Asia Tenggara dan
hubungan dengan politik luar negeri Amerika Serikat di Asia Tenggara (McCoy,

1972).

A1167%

» Afghanistan

opium poppy cultivation

10,500

Global opium
production

Myanmar

opium poppy cultivation
/129%

Gambar 1. 1 Produksi Opium di Dunia
Sumber : World Drug Report UNODC

Kawasan khusus di Asia Tenggara yang dikenal sebagai kawasan
perdagangan obat-obatan adalah Kawasan Segitiga Emas atau The Golden Triangle,
yaitu daerah Thailand bagian Utara, Laos bagian Barat, dan Myanmar bagian Timur,
wilayah-wilayah tersebut memproduksi heroin, narkotika, dan amphetamine,

kemudian disebarkan ke negara-negara di dunia (Anggraini, 2016). Wilayah ini



adalah penghasil opium terbesar kedua di dunia, berada di bawah Afghanistan.
Golden Triangle diklaim sebagai wilayah yang menghasilkan sekitar tujuh puluh
persen dari total opium dunia (Chin, 2011). Kawasan ini diprediksi mendapatkan
keuntungan sekitar US$ 160 miliar per tahun dari industri opium dan heroin.
Berbagai jenis narkotika telah menyebar ke banyak wilayah di seluruh dunia berawal
mula dari kawasan tersebut.

Selain berperan sebagai produsen narkotika, Asia Tenggara juga merupakan
jalur utama dalam perdagangan narkotika (Iksan, 2016). Faktor ini dipengaruhi oleh
populasi yang melebihi 655,2 juta jiwa serta lokasi strategisnya, yang menjadikannya
target pasar potensial bagi produsen dan pengedar narkotika internasional (Iksan,
2016). Adanya aktivitas illegal di wilayah tersebut secara langsung dapat
memberikan dampak pada kawasannya, yaitu Asia Tenggara.

Berdasarkan data dari United Nations Office on Drugs and Crime (UNODC),
nilai perdagangan heroin dan methamphetamine di Asia Tenggara pada tahun 2013
berjumlah tiga puluh satu miliar dollar AS atau setara dengan 465 triliun rupiah
(UNODC, 2014). Direktur UNODC Jeremy Douglas mengatakan, hal tersebut lebih
besar dari pendapatan ekonomi negara-negara di Asia Tenggara (Marshal, 2016).

Kecemasan terhadap transnational crime terutama narkoba ini sudah
menyebar ke berbagai negara di dunia, karena hal ini mengancam stabilitas
keamanan global. Negara-negara di dunia sudah melakukan banyak upaya dalam
mengatasi hal ini. Seperti, negara-negara yang melakukan kerjasama regional dengan
negara wilayahnya (Albanase, 2011).

Sebagai organisasi kerja sama regional yang mencakup wilayah Asia
Tenggara, ASEAN telah berupaya mengatasi berbagai kejahatan lintas negara,

terutama terkait peredaran narkoba (Simbolon, 2023). ASEAN merupakan wilayah



dengan tingkat kejahatan transnasional yang cenderung tinggi.. Konveksi terkait
kejahatan transnasional di Asia Tenggara terdapat dalam ASEAN Plan of Action to
Combat Transnational Crimes (ASEAN-PACTC) yang disahkan pada tahun 2002.
Rencana aksi tersebut menetapkan delapan jenis kejahatan transnasional yang
menjadi prioritas kerja sama ASEAN, yakni perdagangan narkoba, perdagangan
manusia, perompakan di laut, penyelundupan senjata, pencucian uang, terorisme,
kejahatan ekonomi internasional, dan kejahatan siber (KEMENLU, 2010).

Dalam penanganan masalah transnational crime terhadap narkoba, ASEAN
membentuk ASEAN Drugs Experts, di bawah Committee on Social Development
dan Narcotic Desk di Sekretariat ASEAN. Pada tahun 1984, komite ini berubah nama
menjadi ASEAN Senior Officials on Drug Matters (ASOD) (Sari, 2018). ASOD
yang merupakan Plan of Action mengenai pengendalian penyalahgunaan narkoba
yang diadopsi pada pertemuan ASOD ke-17 tahun 1994, rencana aksi tersebut
mencakup empat bidang prioritas, yaitu Pendidikan pencegahan narkoba,
pengobatan dan rehabilitasi, penegakan hukum, dan penelitian (Pushpanathan,
1999). ASOD bertugas menyusun agenda, merancang berbagai rencana yang
dikembangkan oleh komunitas yang berada dalam pengawasan ASOD, serta
merencanakan proyek kerja sama dalam upaya penanggulangan narkoba. Oleh
karena itu, sistem kerja ASOD berfokus pada penyesuaian pendekatan dan strategi
dalam menangani narkoba melalui langkah-langkah integrasi (Sauqi, 2015).

ASEAN selalu berusaha untuk menangani permasalah narkoba di
kawasannya. Sesuai dengan Piagam ASEAN 2007, mengenai tiga pilar utama yaitu:
ASEAN Political and Security Community (APSC), ASEAN Economic Community
(AEC), dan ASEAN Socio-Cultural Community (ASCC) (Moekardanoe, 2015).

Ketiga pilar ini bersinergi untuk mendukung perdamaian, stabilitas, dan



kesejahteraan kawasan. Terkait dengan itu, pilar APSC berfokus pada penanganan
kejahatan lintas negara, termasuk narkoba, dengan memperkuat instrumen dan
lembaga di ASEAN (Moekardanoe, 2015).

Pilar Komunitas ASEAN APSC, memerlukan instrumen untuk memerangi
kejahatan lintas negara di kawasan ASEAN, terutama pada urgensi narkoba. Goal
yang ingin dicapai dari ASEAN adalah ‘Drug-Free ASEAN’ (ASEAN, 2017).
Terwujudnya ASEAN bebas narkoba ialah dengan berhasil dan efektif mencegah dan
menanggulangi kegiatan narkoba dan mengurangi dampak negatifnya terhadap
negara. Drug Free ASEAN ialah suatu deklarasi Kerjasama dari negara anggota
ASEAN yang merupakan upaya dalam mewujudkan kawasan ASEAN bersih dari
permasalahan narkoba.

Salah satu upaya ASEAN dalam mewujudkan ASEAN drug free adalah
melalui ASEAN Work Plan on Combating Illicit Drug Production, Trafficking and
Use 2009 — 2015 (ASEAN, 2017). ASEAN memberi mandat kepada ASOD untuk
menetapkan target dan jadwal dalam work plan ini, yang terdiri dari tiga bagian yaitu:
(i) Pendidikan budidaya tanaman ilegal , (ii) Pengurangan terhadap produksi dan
perdagangan gelap narkoba serta kejahatan terkait narkoba, (iii) Pengurangan
signifikan dan berkelanjutan terhadap pravelansi narkoba ilegal (ASEAN, 2017).
Work plan tersebut bertujuan untuk memperkuat kesadaran masyarakat tentang
bahaya narkotika dan menargetkan pengurangan signifikan dalam penanaman
poppy, produksi, penyelundupan, serta kejahatan terkait narkotika. ASEAN
menggunakan pendekatan pengurangan supply dan demand dalam menurunkan
angka penggunaan narkotika (UNODC, 2008).

UNODC melaksanakan penilaian akhir pada tahun 2014 untuk memantau,

mengkaji, dan mengevaluasi implementasi ASEAN Work Plan 2009-2015. Hasil

4



evaluasi tersebut dirangkum dalam laporan berjudul “Evaluasi dan Rekomendasi
Drug Free ASEAN Pasca-2015”. Laporan ini menyoroti semakin parahnya situasi
narkoba di kawasan, pada periode tersebut, terutama karena meningkatnya peredaran
metamfetamin dan zat psikoaktif baru atau NPS yang telah teridentifikasi (ASEAN,
2017).

Meski komitmen ASEAN terhadap kawasan bebas narkoba tetap kuat,
evaluasi bersama ASEAN dan UNODC menyatakan bahwa situasi di Asia Tenggara
justru memburuk selama periode tersebut (ASEAN, 2017). Hasil laporan work plan
sebelumnya menekankan ASEAN perlu menerapkan pendekatan yang lebih
komprehensif guna menghadapi tantangan dari perdagangan narkoba ilegal
(ASEAN, 2017). Perubahan badan dan otoritas obat-obatan ASEAN dari pendekatan
satu dimensi menuju manajemen yang lebih komprehensif dan multidimensi
dianggap penting serta menjadi fokus utama yang ditekankan.

Selain itu, ASEAN sering dikritik sebagai organisasi internasional yang lebih
mengutamakan prinsip non-intervensi dan konsensus, sehingga berpotensi
menghasilkan keputusan yang tidak kuat dan tidak mengikat. Banyak program atau
gerakan yang dicanangkan oleh ASEAN gagal mencapai dampak signifikan karena
kurangnya mekanisme penegakan dan rendahnya komitmen dari negara anggota
untuk menjalankan kesepakatan secara efektif (Kusumawardhana, 2021).

Setelah selesai periode 2009-2015, negara anggota ASEAN Kembali
berkumpul pada pertemuan 5th ASEAN Ministerial Meeting on Drug Matters
(AMMD) di Singapura pada tanggal 19-20 Oktober 2016. Pertemuan ini
menghasilkan perumusan kembali The ASEAN Work Plan on Securing Communities
Against Illicit Drugs 2016-2025 (ASEAN, 2017). Wakil Perdana Menteri Singapura,

Teo Chee Hean, dalam pidatonya menyampaikan tantangan yang masih harus



dihadapi dalam upaya menciptakan kawasan ASEAN bebas narkoba, serta
menegaskan pendekatan nol toleransi yang diterapkan ASEAN terhadap narkoba
(Hafizh, 2018). la juga menguraikan berbagai tantangan dan situasi terkini terkait
narkoba di Asia Tenggara, sehingga work plan ASEAN untuk mencapai kawasan
bebas narkoba perlu dirumuskan kembali.

Tantangan-tantangan ini meliputi meningkatnya penyalahgunaan opium dan
stimulan jenis amfetamin (ATS), penyebaran zat psikoaktif baru, keterlibatan
sindikat kriminal lintas negara, serta ancaman penyelundupan narkoba di wilayah
Golden Triangle (Hafizh, 2018). Selain itu, perdagangan narkoba yang berkembang
melalui jalur laut juga semakin menjadi perhatian serius. Asia Tenggara juga menjadi
kawasan dengan pertumbuhan terbesar untuk perdagangan sabu, dengan peningkatan
penyitaan empat kali lipat antara tahun 2009 dan 2014, mencapai 50 ton. Myanmar,
Kamboja, Indonesia, Malaysia, dan Filipina menjadi produsen utama sabu kristal di
kawasan ini (Hafizh, 2018). Hal ini yang akhirnya mendorong AMMD untuk
menugaskan ASOD menyusun rencana kerja untuk periode 2016-2025.

Work Plan ini (2009-2015) yang disepakati pada pertemuan ASOD ke 30
tahun 2009 di Kamboja (ASEAN, 2017). Pada proses work plan lanjutan ini, dibagi
menjadi 7 bagian dengan 26 komponen yaitu (yaitu (i) Umum (ii) Pendidikan
Preventif (iii) Penegakan Hukum (iv) Pengobatan dan Rehabilitasi (v) Penelitian ,
(vi) Pembangunan Alternatif dan (vii) Kerjasama Ekstra-regional (ASEAN, 2017).

Sehingga, proses dari Work Plan 2016-2025 berpacu pada Blue Print Pillar
ASEAN Political and Security Community (APSC) dan Laporan ASEAN Bebas
Narkoba 2015: Evaluasi dan Rekomendasi Pasca 2015. Work plan lanjutan (2016-

2025) telah mempertimbangkan laporan work plan sebelumnya dan rekomendasinya



untuk diterapkan dalam menghadapi ancaman narkoba di kawasan ASEAN
(ASEAN, 2017).

Berdasarkan latar belakang tersebut penelitian ini akan menganalisis
dinamika keberlanjutan The ASEAN Work Plan on Securing Communities Against
Illicit Drugs 2016-2025, yang menyoroti proses-proses yang terjadi dalam
keberlanjutan rencana kerja ini. Dengan mengeksplorasi bagaimana rencana kerja ini
beradaptasi terhadap tantangan baru dan perubahan kondisi kawasan, penelitian ini
akan memberikan gambaran mengenai kelangsungan proses kerja sama dan upaya

ASEAN dalam menghadapi masalah narkoba

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat
dirumuskan permasalahan utama dalam proposal skripsi ini, yaitu:
“Bagaimana Dinamika Keberlanjutan The ASEAN Work Plan on Securing
Communities Against Illicit Drugs 2016-2025?”
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka penelitian ini dibuat dengan
tujuan untuk menganalisis dinamika dalam keberlanjutan The ASEAN Work Plan on
Securing Communities Against Illicit Drugs 2016-2025.
1.4 Manfaat Penelitan
1.4.1 Manfaat Penelitian Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai referensi literatur

untuk melakukan penelitian berikutnya yang membahas topik serupa.



1.4.2 Manfaat Penelitian Praktis
Dari penelitian dan pembahasan yang ada, diharapkan mampu memberikan
pengetahuan luas mengenai bahaya yang mengancam dari narkoba, serta bagaimana
bentuk sebuah kebijakan pada sebuah kawasan dalam mewujudkan Kawasan bebas

narkoba dan mengatasi peredaran narkoba.
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